ABSTRAK

Polarisasi melingkar antena mikrostrip merupakan elemen peradiasi (patch)
tunggal yang secara luas digunakan sebagai radiator yang efektif dalam sistem
komunikasi. Dengan pemotongan sudut, polarisasi memanjang dari antena mikrostrip

yang berbentuk bujur sangkar dapat diubah kedalam polarisasi melingkar dengan
penggerak tunggal yang menggunakan struktur layer.

Pada penyusunan Proyak Akhir ini penulis menggunakan polarisasi melingkar
yang bekerja pada frekuensi 1.5 GHz dengan menggunakan metode perturbansi yang
berada di sudut dan celah bidang dengan dua mode ortoghonal (persegi panjang), yang
dapat mengurangi harga (cost) pada resonansi frequency yang terletak pada elemen
peradiasi (patch). Pada mode orthoghonal dengan amplitudo yang sama, pengaturannya
bisa diputar dengan penyesuaian panjang celah (slit lengths) dan penentuan posisi.
Faktor kualitas yang diturunkan pada elemen (patch) dapat meningkatkan bandwidth
pada antena. Untuk mendapatkan impedansi yang diinginkan agar memenuhi standar
maka didapat dalam perancangan bahwa frekuensi operasi yaitu 1.5 GHz didapatkan
impedansi sebesar 50 Q dengan nilai VSWR sebesar 1.49.
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